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A. Latar Belakang Penelitian

Suatu organisasi dapat mencapai kesuksesannya apabila memiliki

sumber daya manusia yang tepat dalam menjalankan pekerjaannya. Karena

sumber daya yang lainnya tidak akan bermanfaat apabila tidak didukung oleh

sumberdaya manusia yang sesuai. Maka dari itu, harus ada pengelolaan yang

benar untuk memadukan sumber daya manusia dengan sumber daya yang

lainnya agar mendapatkan kinerja yang optimal. Dessler (2006) menyatakan

bahwa sukses sebuah perusahaan karena memiliki kepandaian khusus untuk

mempekerjakan orang yang tepat untuk pekerjaan-pekerjaan yang tepat serta

memotivasi, menilai, dan mengembangkan mereka.

Dalam proses pengembangan karyawan, aspek komitmen perlu

mendapat perhatian yang lebih. Karena dengan adanya komitmen dalam diri

karyawan terhadap perusahaan diharapkan karyawan-karyawan berkualitas

yang dimiliki perusahaan akan dapat tetap bertahan walaupun ada kesempatan

untuk meninggalkan perusahaan. Dengan demikian, kondisi perusahaan akan

tetap stabil karena karyawan yang berkualitas akan terus bekerja dengan baik

dalam mengembangkan perusahaan.

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi sehingga tercipta

komitmen organisasional karyawan yang kuat. Allen & Meyer (1991)

menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen

organisasional karyawan, yaitu: karakteristik pribadi individu, karakteristik



organisasi, dan pengalaman selama berorganisasi. Karakteristik pribadi

terbagi ke dalam dua variabel, yaitu variabel demografis dan variabel

disposisional. Variabel demografis mencakup gender, usia, status pernikahan,

tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja pada suatu organisasi.

Sedangkan variabel disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang

dimiliki anggota organisasi. Karakteristik organisasi mencakup struktur

organisasi, desain kebijaksanaan dalam organisasi, dan bagaimana

kebijaksanaan organisasi tersebut disosialisasikan. Sedangkan pengalaman

berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan motivasi anggota organisasi

selama berada dalam organisasi, perannya dalam organisasi tersebut, dan

hubungan antara anggota organisasi dengan supervisor atau pemimpinnya.

PT. JVC Electronics Indonesia adalah perusahaan penanam modal

asing (FDI) dari Jepang JVC Kenwood Corporation yang bergerak di bidang

elektronik pabrikan komponen, PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control adalah perusahaan yang memproduksi berbagai barang

elektronik seperti televisi, perekam video, audio mobil dan barang elektronik

lainnya. Perusahaan ini memiliki karyawan yang sangat banyak adapun

karyawan pada divisi material control berjumlah 105 orang yang hampir

seluruhnya berasal dari lingkungan sekitar perusahaan. Sebagai seorang yang

tinggal di perkotaan, maka karakteristik pribadi karyawan akan berbeda

dengan karakteristik karyawan yang tinggal di pedesaan. Hal ini akan

berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada organisasi seperti yang

dikemukan oleh Allen & Meyer (1997). Begitu juga dengan pihak perusahaan,



sebagai perusahaan berskala besar di tengah perusahaan-perusahaan kecil

yang bergerak di bidang sejenis, maka perusahaan harus mampu

memaksimalkan hal tersebut untuk meningkatkan komitmen karyawannya.

Allen & Meyer (1990) menyatakan ada 3 komponen dari komitmen

organisasional, yaitu: komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan

komitmen normatif. Individu dengan komitmen afektif yang tinggi memiliki

kedekatan emosional yang erat terhadap organisasi, hal ini berarti bahwa

individu tersebut akan memiliki motivasi dan keinginan untuk berkontribusi

secara berarti terhadap organisasi dibandingkan individu dengan komitmen

afektif yang lebih rendah. Berdasarkan beberapa penelitian komitmen afektif

memiliki hubungan yang sangat erat dengan seberapa sering seorang anggota

tidak hadir atau absen dalam organisasi.

Individu dengan komitmen berkelanjutan yang tinggi akan bertahan

dalam organisasi, bukan karena alasan emosional, tapi karena adanya

kesadaran dalam individu tersebut akan kerugian besar yang dialami jika

meninggalkan organisasi. Berkaitan dengan hal ini, maka individu tersebut

tidak dapat diharapkan untuk memiliki keinginan yang kuat untuk

berkontribusi pada organisasi. Jika individu tersebut tetap bertahan dalam

organisasi, maka pada tahap selanjutnya individu tersebut dapat merasakan

putus asa dan frustasi yang dapat menyebabkan kinerja yang buruk. Meyer &

Allen (1991) menyatakan bahwa komitmen berkelanjutan tidak berhubungan

atau memiliki hubungan yang negatif pada kehadiran anggota organisasi atau



indikator hasil pekerjaan selanjutnya, kecuali dalam kasus-kasus dimana job

retention jelas sekali mempengaruhi hasil pekerjaan.

Individu dengan komitmen normatif yang tinggi akan tetap bertahan

dalam organisasi karena merasa adanya suatu kewajiban atau tugas. Meyer &

Allen (1991) menyatakan bahwa perasaan semacam itu akan memotivasi

individu untuk bertingkahlaku secara baik dan melakukan tindakan yang tepat

bagi organisasi.

Komitmen Normatif timbul dari nilai-nilai dalam diri karyawan.

Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karena adanya kesadaran

bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya

dilakukan.

Pada perusahaan yang penulis teliti yaitu PT JVC Electronic

Indonesia Divisi Materials Control, ditemukan fenomena yang menarik

terkait dengan komitmen organisasi dilihat dari aspek disiplin, sebagaimana

tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. 1 Rangkuman Absensi Karyawan selama 3 Tahun

Tahun
NO Bulan Jumlah

Karyawan
2018 2019 2020 Jumlah

S I TK S I TK S I TK 2018 2019 2020
1 JAN 105 18 - 5 23 - 8 28 5 10 23 31 43

2 FEB 105 21 9 - 28 7 - 28 4 11 30 35 43

3 MAR 105 22 4 6 26 3 5 37 2 7 32 34 46

4 APR 105 24 5 3 32 6 7 34 9 3 32 45 46

5 MEI 105 26 - 4 31 - 7 33 3 9 30 38 45



6 JUN 105 24 2 7 35 2 4 35 6 6 33 41 47

7 JUL 105 28 3 4 37 1 6 37 4 8 35 44 49

8 AGST 105 25 7 - 34 6 7 36 6 9 32 47 51

9 SEPT 105 27 1 6 32 9 5 35 4 7 34 46 46

10 OKTO 105 31 1 2 31 6 4 38 1 6 34 41 45

11 NOV 105 33 3 3 32 4 9 41 4 6 39 45 51

12 DES 105 32 5 - 33 6 7 43 3 7 37 46 53

Sumber : PT. JVC Electronics Indonesia (2021)

Berdasarkan data di atas, dapat kita lihat, bahwa tingkat

ketidakhadiran karyawan PT JVC Electronics Indonesia Divisi Materials

Control menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat pada setiap

tahunnya selama 3 tahun terakhir pada 2018, 2019 dan 2020 dengan berbagai

alasan. Hal ini mengindikasikan rendahnya tingkat disiplin karyawan

perusahaan, yang tentunya bertolak-belakang dengan harapan perusahaan

dalam meningkatkan komitmen karyawannya, yang notabene bertumpu pada

komitmen organisasi para karyawan. Meningkatnya angka absensi, terutama

yang bolos kerja atau tanpa keterangan, mengisyaratkan rendahnya tingkat

ketaatan dan kepatuhan karyawan terhadap peraturan perusahaan, khususnya

berkenaan dengan ketentuan kehadiran (hari kerja) yang niscaya sangat

berpotensi membawa pengaruh buruk terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan uraian terkait dengan komitmen organisasional

tersebut, maka peneliti melakukan observasi lebih lanjut terhadap 20 orang



karyawan divisi material control melalui angket sebagai survei awal yang

dilakukan pada bulan Desember 2020.

Tabel 1. 2 Rangkuman hasil Wawancara terkait Alasan bertahan di Perusahaan

No. Alasan bertahan Frekuensi Persentase

1. Minimnya alternatif bekerja yang lain 15 75%

2. Merasa menjadi bagian dari Perusahaan 5 25%

Jumlah 20 100%

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Survei dilakukan untuk mengetahui lebih jauh alasan karyawan

untuk tetap bertahan di perusahaan. Dari hasil survei tersebut menunjukkan

bahwa keinginan karyawan untuk tetap bertahan di perusahaan disebabkan

oleh minimnya alternatif lain yang bisa mereka jalani ketika meninggalkan

perusahaan yaitu sebesar 75% responden, sedangkan sebanyak 25%

responden yang lain menjawab bahwa mereka merasa menjadi bagian dari

perusahaan. Hal ini menunjukkan rendahnya keterikatan emosional antara

karyawan dengan organisasi dan rendahnya kesadaran dalam diri karyawan

bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya

dilakukan. Rendahnya keterikatan emosional karyawan dengan organisasi dan

rendahnya kesadaran karyawan akan pentingnya berkomitmen terhadap

organisasi tersebut menunjukkan adanya indikasi rendahnya komitmen

organisasional karyawan terhadap perusahaan.

Survei juga dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi komitmen mereka menurun terhadap perusahaan. Dalam



survei ini masing-masing responden diberi kesempatan untuk memberikan

jawaban terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan

komitmen mereka terhadap perusahaan.

Tabel 1. 3 Rangkuman Hasil Survei terkait Komitmen Organisasi

No. Faktor yang memengaruhi Penurunan
komitmen organisasional karyawan

Frekuensi Persentase

1. Kepuasan kerja 3 15%

2. Motivasi kerja 7 35%

3. Lingkungan kerja 2 10%

4. Stress kerja 8 40%

Jumlah 20 100%

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Hasil survei menunjukkan bahwa sebesar 40% jawaban adalah stress

kerja, 35% jawaban adalah motivasi kerja, 10% jawaban adalah lingkungan

kerja, dan sisanya sebanyak 15% jawaban adalah budaya organisasi. Hal ini

berarti faktor dominan yang mempengaruhi komitmen organisasional

karyawan terhadap perusahaan adalah stress kerja dan motivasi kerja.

Motivasi memiliki persentase yang besar yaitu 35%. Penulis

menduga, bahwa hal ini dipengaruhi oleh kurang nya motivasi yang diberikan

oleh perusahaan kepada karyawan baik secara materil ataupun imateril, hal

tersebut membuat motivasi kerja karyawan menjadi kecil sehingga komitmen

organisasi karyawan menurun.

Selain itu, hal lain yang diduga memengaruhi komitmen organisasi

karyawan PT JVC Electronics Indonesia Divisi Materials Control disebabkan



oleh tinggi nya stress kerja. Hal ini terungkap lewat hasil wawancara lepas

yang penulis lakukan pada saat pra survai. Sejumlah karyawan merasa dirinya

telah bekerja dengan maksimal, namun beban kerja yang dihadapi nya sangat

berat sehingga secara psikologis karyawan merasa terbebani dan merasa

tertekan yang mengakibatkan stress kerja meningkat, lebih jauh dari itu

membuat komitmen organisasi karyawan menjadi menurun.

Berdasarkan uraian sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan

penelitian terkait komitmen organisasi. Oleh karena itu, penulis mengangkat

judul penelitian “Pengaruh Motivasi dan Stress Kerja tehadap Komitmen

Organisasi (Studi pada Karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control)”.

B. Identifikasi Masalah

1. Rendahnya komitmen organisasi karyawan

2. Rendahnya motivasi kerja karyawan

3. Tingginya tingkat stress kerja karyawan

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah disebutkan

diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan apakah motivasi dan stress kerja

berpengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan PT. JVC Electronics

Indonesia Divisi Materials Control, rumusan ini dapat di kembangkan dalam

3 pertanyaan :



1. Apakah terdapat pengaruh positif motivasi secara parsial terhadap

komitmen organisasi karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control?

2. Apakah terdapat pengaruh negatif stress kerja secara parsial terhadap

komitmen organisasi karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control?

3. Seberapa besar pengaruh motivasi dan stress kerja secara simultan terhadap

komitmen karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi Materials

Control?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh

motivasi dan stress kerja terhadap komitmen organisasi karyawan PT. JVC

Electronics Indonesia Divisi Materials Control Adapun tujuan khususnya

dapat disusun sebagai berikut:

1. Untuk meneliti pengaruh positif motivasi secara parsial terhadap komitmen

organisasi keryawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi Materials

Control.

2. Untuk meneliti pengaruh negatif stress kerja secara parsial terhadap

komitmen organisasi karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control.

3. Untuk meneliti pengaruh motivasi dan stress kerja secara simultan terhadap

komitmen organisasi karyawan PT. JVC Electronics Indonesia Divisi

Materials Control.



E. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

a. Memberikan bukti empiris tentang hubungan antara motivasi dan stress

kerja terhadap komitmen organisasi, sehingga para akademisi dapat

membandingkan hasil penelitian yang mereka kerjakan.

b. Menjadi dasar acuan lain bagi mereka yang ingin mempelajari lebih lanjut

pengaruh motivasi dan stress kerja terhadap komitmen organisasi.

2. Praktis

Untuk PT. JVC Electronics Indonesia Divisi Materials Control,

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa masukan tentang

pengaruh motivasi dan stress kerja terhadap komitmen organisasi. Harapan

selanjutnya melalui penelitian ini Peneliti berharap dapat membantu

organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, salah satunya

dengan meningkatkankan komitmen organisasi yang dipengaruhi oleh

motivasi dan stress kerja.

F. Kerangka Pemikiran

1. Pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Organisasi

Dalam manajemen sumber daya manusia terdapat fungsi yang

sangat penting yaitu motivasi. Motivasi dianggap penting karena hal itu yang

menjadi dorongan karyawan untuk bekerja lebih bersemangat dalam

mencapai tujuan. Ada dua faktor yang dapat memengaruhi karyawan yaitu

faktor yang disenangi oleh karyawan dan juga faktor yang tidak disenangi



oleh karyawan. Faktor yang disenangi oleh karyawan diantaranya gaji,

hubungan sosial yang baik dengan rekan kerja, pekerjaan yang sesuai, jam

kerja yang tidak berlebihan, keselamatan kerja dan lain-lain. Kemudian faktor

yang tidak disenangi oleh karyawan diantaranya pekerjaan itu sendiri,

diskriminasi, lingkungan yang mengganggu, keterbatasan alat dan lain-lain.

Dapat dilihat bahwa motivasi merupakan faktor penting yang

menentukan keberhasilan karyawan dalam mencapai komitmennya, semakin

baik motivasi maka semakin tinggi komitmen karyawan yang diberikan

kepada perusahaan.

2. Pengaruh Stress Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Ketidak mampuan karyawan dalam menanggulangi stress kerja akan

mengganggu komitmen nya pada perusahaan, karena dirinya merasa terancam

ataupun merasa tidak nyaman berada di perusahaan sehingga kinerja nya

dalam bekerja pun menjadi tidak maksimal, hal ini akan menurunkan

komitmen pada perusahaan, contoh komitmen buruk yang dilakukan

karyawan pada perusahaan adalah absen tanpa alasan, lalai pada pekerjaan

yang sedang digarpnya, tidak bisa bersikap kooperatif terhadap rekan kerja,

mudah tersinggung, emosi tidak stabil bahkan sampai keinginannya untuk

berhenti bekerja atau keluar dari perusahaan. Terlebih ketika perusahaan tidak

mampu meredam arus stress karyawan maka komitmen karyawan akan

terganggu.

3. Pengaruh Motivasi dan Stress Kerja terhadap Komitmen Organisasi



Motivasi berbanding lurus dengan komitmen organisasi, ketika

motivasi tinggi maka komitmen karyawan tersebut akan tinggi begitu juga

sebaliknya. Berbeda dengan stress kerja, ketika stress kerja tinggi maka

komitmen karyawan renda tapi ketika stress kerja rendah maka komitmen

karyawan akan tinggi.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui dalam penilitian ini ada  tiga

variabel yaitu variabel X1 adalah motivasi, variabel X2 adalah stress kerja,

variabel Y adalah komitmen organisasi, maka metode penelitian yang tepat

sebagai berikut :

Gambar 1. 1 Model Penelitian



Berdasarkan penjelasan di atas maka Peneliti melakukan

penelusuran teoritis dari penelitian terdahulu milik beberapa akademisi dan

membahas tentang motivasi, stress kerja dan komitmen organisasi

sebagaimana pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. 4 Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Analisis Pembanding Hasil Penelitian
Persamaan Perbedaan

1. Anastasia
Tania dan
Eddy
M.Sutanto
(2013)

Pengaruh
Motivasi Kerja
dan Kepuasan
Kerja Terhadap
Komitmen
Organisasional
Karyawan PT.
Dai Knife
Surabaya

Menggunakan
variabel Motivasi
dan Komitmen
Organisasi

Objek penelitian,
Jumlah responden,
Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil
Penelitian
Diketahui Bahwa
Motivasi dan
Kepuasan Kerja
berpengaruh
Positif terhadap
Komitmen
Organisasional

2. Darrylia
Jennyfer
Darwin (2017)

Pengaruh
Motivasi Dan
Stres Kerja
Terhadap
Kinerja (Studi
Pada Karyawan
Bagian Produksi)
PT. Fitrafood
International

Menggunakan
variabel Stress
Kerja dan
Motivasi

Objek penelitian,
Jumlah responden,
Kinerja

Dari Hasil
Penelitian
Diketahui Bahwa
Motivasi
Berpengaruh
Positif dan Stress
kerja Berpengaruh
negatif Terhadap
Kinerja karyaman

3. Ravika Putri S
(2017)

Pengaruh Stress
Kerja dan
Motivasi Kerja
Terhadap
Kinerja Kerja
Karyawan PT.
Bintang Motor
Jaya

Menggunakan
variabel Stress
Kerja dan
Motivasi

Objek penelitian,
Jumlah responden,
Kinerja

Dari Hasil
Penelitian
Diketahui Bahwa
Motivasi
Berpengaruh
Positif dan Stress
kerja Berpengaruh
negatif Terhadap
Kinerja Kerja
karyawan

4. Putu Agus
Yoga Ariawan
dan
A.A.Ayu
Sriathi (2018)

Pengaruh Stres
Kerja dan
Kepuasan Kerja
Terhadap
Komitmen

Menggunakan
variabel Stress
Kerja dan
Komitmen
Organisasi

Objek Penelitian,
Jumlah Responden,
Motivasi

Hasil penelitian
yang diperoleh
menunjukan
bahwa faktor stres
kerja berpengaruh



Organisasi
Karyawan Pbf.
PT. Banyumas
Denpasar

negatif dan
kepuasan kerja
berpengaruh
positif terhadap
komitmen
organisasi
karyawan Pbf. PT.
Banyumas
Denpasar.

5. Bunga Hidayah
Payo (2019)

Pengaruh
Motivasi dan
Stress Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan Pada
Pt. Sinar
Telekom Tbk
Medan Kota

Menggunakan
variabel Motivasi
dan Stress Kerja
dan Komitmen
Organisasi

Objek penelitian,
Jumlah responden,
Kinerja

Hasil penelitian
disimpulkan
Motivasi
Berperngaruh
Positif dan Stress
kerja Berpengaruh
Negatif Terhadap
Kinerja Organisasi

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

G. Hipotesis Penelitian

Menyesuaikan latar belakang dan kerangka pemikiran diatas, maka

dapat dirumuskan hipotesis yang akan diuji validitasnya ialah sebagai berikut

ini :

1. Hipotesis 1 : Adanya pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasi

2. Hipotesis 2 : Adanya pengaruh stress kerja terhadap komitmen organisasi

3. Hipotesis 3 : Adanya pengaruh secara simultan motivasi dan stress kerja

terhadap komitmen organisasi


